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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap

ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata A#@k yang sudah diserap ke dalam Bahasa

Indonesia sebagaimana terlihat dg juistic atau kamus besar Bahasa

Indonesia (KBBI). Secara g gar pedona iterasi itu adalah sebagai

berikut.

1. Konsonan

Fo Bahasa Arab Yy am S lisan Arab

dilamban

Iruf, Dalam _translitersi agia mbangkan
dengan dilambangkan dengan da gian lagi
dilamban uf dantanda sekaligus.

Di huruf Arab dan translitera gan latin.

-

dak dilambangkan

P 4

E

Huruf A Huruf Latin

Tidak dilambangkan

as)
Je

a (dengan titik di

< bawah)

¢ Kha Kh Ka dan ha

2 Dal D De

2 Zal Z Zei (dengan titik di




atas)
Ra Er
Zai Z Zet
Sin Es
Syin Sy Es dan ye
Es (dengan titik di
Sad
bawah)
de (dengan titik di
Dad
bawah)
g (dengan titik di
awah)

titik di

‘;‘r

di atas

3
D

Vi

I S Z Zr| XlOIm @




2. Vokal

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
I=a =3
b= g!=al sl=i
I=u sJ=au sl=u

3. Ta Marbutah
Ta Marbutah hidup dilam

Contoh :

Contoh :
Gekl ditu
4. Syaddad nasi)
T lambangkan dengan huru gan huruf
yang dib tersebut.

Contoh :

” ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diganti dengan hururf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
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Contoh:

i) Ditulis Asy-syamsu
da il Ditulis ar-rojulu
sl Ditulis As-sayyidah

Kata sandang yang diikuti huruf qomariyah” ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, uti terpisah dari kata yang

Contoh :

ditulis
ditulis

Huruf
da di awal kata tidak dit
jika ham da di tengah kata atau di a

ditranslit@¥a apostrof /?/
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ABSTRACT

Khofifah, Laelatul. 2023. Implementation of Religious Guidance in Increasing
the Religiosity of the Elderly at the Elderly Social Service Institution (PPSLU)
Bojongbata Pemalang. Thesis of the Faculty of Ushuluddin, Adab, and Da'wah.
Islamic Counseling Guidance Study Program. K.H. Abdurrahman Wahid
Islamic University Pekalongan. Su Dr. Tri Astutik Haryati, M.Ag.

Keywords: religious guidanc

Institution come fro xisting elderly experience
ups and downs in i s teachings. From this,

hereafter.

Fro above, the formulation o this study is: 1.
What is th igiosity of the elderly in th malang Elderly
Social Ser i 2. How_is the implemen us guidance in

f the elderly at the Bojo
Service Ing ?. rpose of the study is to kn he condition of
the religio rly and to know the pic lementation of
i i loping the religiosity of he Bojongbata
rvice Institution.

Elderly Social

type of field research with a quali
in reality. Data proce

The results od relationship between
religious guidance a gh the increase was not
significant. Where th sed with the addition of
knowledge, deeper beliefs, and the practice of worship rituals carried out regularly,
and feel calm and grateful in Panti. The implementation of religious guidance has
been carried out since the beginning of the orphanage until now it is carried out
routinely once a week on Mondays with material on creed, sharia and morals using

lectures, questions and answers, stories and habituation.



ABSTRAK

Khofifah, Laelatul. 2023. Pelaksanaan Bimbingan Agama Dalam
Meningkatkan Religiusitas Lansia Di Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia
(PPSLU) Bojongbata Pemalang. Skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab, dan
Dakwah. Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam. Universitas Islam
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr. Tri Astutik
Haryati, M.Ag.

Kata Kunci: Bimbingan Agama

Lansia yang berad osial Lanjut Usia Bojongbata
sehingga lansia yang ada
mengalami pasang i urangnya pemahaman
mengenai ajara i jgiusitas lansia perlu

bingan agama
upaya sesuai

dengan y. an akhirat.
maka rumusan-masalah ini yaitu: 1.
iusitas_lansia di Panti P Lanjut Usia
. Bagaimana pelaksana gama dalam
itas lansia di Panti Pe Lanjut Usia
dapaun tujuan dari pene mengetahui
isi religiusitas lansia I gambaran

ama dalam mengembang igi ansia di Panti
sia Bojongbata Pemalang.

pakan jenis penelitian lap

hubungan baik antara
peningkatannya tidak
signifikan. Yang i peningkatan dengan
tambahnya pengetahuan, keyakinan semakin dalam, serta praktik ritual ibadah
dilaksanakan secara rutin, dan merasakan tenang serta bersyukur ada di Panti.
Pelaksanaan bimbingan agama telah dilaksanakan sejak awal adanya panti sampe
sekarang dilakukan secara rutin setiap satu minggu sekali pada hari senin dengan
materi akidah, syariat dan akhlak menggunakan metode ceramah, tanya jawab,
kisah-kisah dan pembiasaan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Indonesia sejak tahun 2021 sudah mengalami penuaan penduduk, yaitu

kenaikan drastis pada penduduk la8ia, yang mana 1 dari 10 penduduk adalah

lansia. Dari hasil Survei Sosé sional (Susenas) pada bulan maret

tahun 2022 tercatat 1 6 persen lansia muda, 26,76

ai dari umur gi menjadi 3

al mulai dari usia 60 - ah 75 Tahun

ke ata usia 85 tahun ke atas. M lami banyak

nsia perlu melakukan pe i ahan tersebut

kognitif, sosial dan emosi

u kebutuhan manusia, ber unsur penting

a manusia adalah makhlu

n bertopang untuk me

tanggung jawa maupun norma yang

bersumber dari mikiran yang matang.

Sebagaimana apabila nilai-nilai dalam agama tersebut dijadikan pandangan

! Badan Pusat Statistik, Statistik Penduduk Lansia 2022, https://www.bps.go.id diakses
pada tanggal 16 Februari 2023 pukul 22.00 WIB

2 Jatie K. Pudjbudjo, Adelia Kesumaningsari, Tilawah Hasanah Puteri Pertiwi, Berbagi
Seputar Lansia (Sidoarjo: Zifatama Jawara, 2021), him. 89-91.

1



https://www.bps.go.id/

hidup maka pada pola kehidupan sehari-hari selalu disertai sikap
keberagamaan. Ciri-ciri sikap keberagamaan pada lanjut usia meliputi,

kemantapan bergama, menerima kebenaran agama, lebih mengakui tentang

kehidupan akhirat, dalam kehi lebih mengarah kebutuhan saling

mencintai antar sesama ifat luhur, munculnya rasa takut

terhadap kematian. ambatan dalam religiusitas

ra teoritik terjadi pada | i oleh lansia
yang Pelayanan Sosial Lanju ta Pemalang
enurunnya kondisi fisik nsia. Kondisi

layanan Sosial Lanjut Us a yang masih

hal kognitif 1 ikun dan penurunan
memori.
Selain itu dikarenakan lansia yang berada di Panti Pelayanan Sosial

Lanjut Usia Bojongbata berasal dari lansia terlantar, atau masih memiliki

keluarga yang berasal dari berbagai daerah dengan latar belakang yang

% Mulyadi. Perkembangan Jiwa Keberagamaan Pada Orang Dewasa dan Lansia. Jurnal
Al-Taujih,2015. Vol 1, No 1. HIm 44-52



berbeda, sehingga lansia yang berada ditempat tersebut mengalami pasang
surut terhadap keyakinan, kurangnya pemahaman mengenai ajaran agama. Hal

tersebut dibuktikan dari hasil wawancara dan observasi yang mana dalam sikap

ubudiyah itu masih kurang seb na ketika melaksanakan sholat, dalam

tata caranya masih ada y etika meninggalkan sholat fardhu
tidak diganti, ataup i makan tata cara tayamum
dengan wud i yang tidak puasa.*
Dalam r I i urang misalnya
a, dan juga

dalam menghadapi pe permasalahan

erta masih ada sifat-kece

alahan = tersebut  maka iusi ansia  perlu

religiusitas merupakan t n dan sikap

n agama serta praktik ritu ungan secara

praktik, dimen

konsekuensi.’

* Wawancara dengan Rasmui,kartimah, pada tanggal 10 Desember 2022

> Observasi di Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia Bojongbata Pemalang, tanggal 10
Desember 2022

® Bambang Suryadi & Bahrul Hayat, RELIGIUSITAS: Konsep, Pengukuran, Dan
Implementasi di Indonesia (Jakarta: Bibliosmia, 2021), him. 8-13.

" M. A. Subandi, Psikologi Agama dan Kesehatan Mental, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2013), him. 59



Bimbingan merupakan sebuah proses pemberian bantuan yang dilakukan
oleh pembimbing kepada orang yang dibimbing baik individu maupun

kelompok untuk mengoptimalkan dirinya sendiri guna mencapai kebahagiaan

hidup baik lahir maupun batin ingan agama yaitu proses pemberian

bantuan terhadap indivi kehidupan beragamanya selaras
oleh Allh agar merasakan
ing diberikan kepada
dapi, sehingga

serta merasa

am.? Dengan

hkan orang lain dengan

gama lansia dapat -meng n keagamaan

a yang dilaksanakan di Sosial Lanjut

ang diberikan dengan b seperti tahlil

anan Sosial Lanjut Usia
Bojongbata, sebagaimana yang telah diuraikan diatas maka dapat penulis ambil

sebagai bahan penelitian skripsi dengan judul “Pelaksanaan Bimbingan Agama

8 Agus Sukirno, Pengantar Bimbingan dan Konseling Islam (Banten: A-Empat, 2013),
him. 47.

% Asniti Karni, Urgensi Bimbingan dan Konseling Islam Bagi Lansia, Jurnal Syiar, 2017.
Vol 17 No.2 him 61



Dalam Meningkatkan Religiusitas Lansia Di Panti Pelayanan Sosial Lanjut
Usia (PPSLU) Bojongbata Pemalang”

B. Rumusan masalah

Dalam penelitian yang di kan untuk penyusunan serta penulisan
skripsi ini, rumusan masal kat adalah:
1. Bagaimana kondi ojongbata Pemalang?

ingkatkan religiusitas

dan menganalisis kondisi ia di PPSLU

g.

gambaran pelaksanaal i ama dalam

usitass lansia di PPSLU B

i keilmuan Bimbingan
bingan agama dalam
mengembangkan religiusitas lansia. Dan juga dapat digunakan sebagai
bahan referensi bagi penelitian selanjutnya pada kajian yang sama akan
tetapi dengan ruang lingkup yang meluas serta mendalam pada ranah

bimbingan agama.



2. Manfaat Praktis
a. Untuk peneliti, penelitian ini menaikkan wawasan dengan menerapkan

materi pembelajaran.

b. Bagi lansia, diharapkan ari penelitian ini menjadi tambahan
pemahaman tenta keagamaan dalam

mengembang

bermanfaat untuk

c. Hasil

a

bingan‘Agama

e bermula dari kata gu

na sebagai berikut: me

ulai anak-anak sampai

dewasa, ampu mengembangkan
diri, memanfaatkan kekuatan individu dan sarana berdasarkan norma

yang berlaku.'*

0 M. Fuad Anwar, Landasan Bimbingan dan Konseling Islam (Yogyakarta: Deepublish,
2019), him. 1.

1 Nunik Yudaningsih, Bimbingan Karier: Impelentasi Pendidikan Karakter (Cirebon:
Insania, 2021), him. 88.



Bimbingan agama didefinisikan menurut Aunur Rahim Fagih
yaitu pemberian bantuan yang diberikan kepada seseorang supaya

dalam kehiudpan beragamanya sejalan dengan apa yang sudah

ditentukan Allah, sehi kebahagiaan hidup dunia akhirat
tercapai.’? Bimbi akan proses pemberian bantuan
yang diberj indivi kembali mengingat Allah.
iliki individu lebih
i bahwa segala

i dalam alam

a diciptakan oleh Allah.

an agama ini

wa dalam setiap tingka untuk selalu

uh padaajaran keagamaa konteks, dan

lai iman dalam pemikiran n.?

ngan Agama

Secara

eiliki daya tarik untuk

menyentuh perasaan.

c) Metode pembiasaan, metode tersebut dapat digunakan

untukmenjadikan sifat-sifat baik sebagai kebiasaan yang dilakukan.

12 Nunik Yudaningsih, Bimbingan Karier: Impelentasi Pendidikan Karakter... him. 51.
13 Kamaruzzaman, Bimbingan dan Konseling (Pontianak: Pustaka Rumah Aloy, 2016),
him. 10.



d) Metode diskusi, metode ini dilakukan bertujuan agar pengertian
dan sikap pengetahuan meningkat.

e) Metode tanya jawab, merupakan metode yang memungkinkan

terjadinya komunikasi ung yang bersifat dua arah.'*

. Religiusitas

gama ada kewajiban da

mengikat diri seseorang

Religiusitas dalam K esar Bahasa

iki arti pengabdian terhad

alam karyanya Kamus

larangan gi menjadi dua, yaitu

!4 Rahmat, Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Konteks Kurikulum 2013.
(Yogyakarta: Bening Pustaka, 2019), him. 9-11

> Bambang Suryadi & Bahrul Hayat, RELIGIUSITAS: Konsep, Pengukuran, Dan
Implementasi di Indonesia (Jakarta: Bibliosmia, 2021), him. 7.

16 jumal Ahmad, Religiusitas, Refleksi dan Subjektivitas Keagamaan (Yogyakarta:
Deepublish, 2020), him. 14.

YeReligiusitas™ https:/kbbi.web.id/religiositas diakses pada tanggal 16 Maret 2023 pukul
22.00 WIB



https://kbbi.web.id/religiositas

dimensi vertikal (hablun min Allah) serta dimensi horizontal (hablun min
an-nas) atau hubungan dengan manusia.

Pengertian religiusitas menurut ilmuwan barat Glock dan Stark

yaitu sebagai bentuk ting getahuan, pemahaman serta komitmen

atau ketaatan yan terhadap ajaran agamanya.'®
Religiusitas i menjadi beberapa dimensi,
yaitu:
nsekuensi serta

mpulkan dari pemapar religiusitas

aan -dimana. seseorang h laku dan

dengan ketaatan" sertta dapan ajaran

nut sebagai wujud peng eninggalkan

n melaksanakan perintah-

'8 Bambang Suryadi, Bahrul Hayat, RELIGIUSITAS: Konsep, Pengukuran, Dan
Implementasi di Indonesia (Jakarta: Bibliosmia, 2021), him. 11

9 Fridayanti, Religiusitas, Spritualitas Dalam Kajian Psikologi dan Urgensi Perumusan
Religiusitas Islam, Jurnal limiah Psikologi, 2015. Vol 2, No 2, him 200

20 Nurti Budiyanti, Model Ulul 1lmi Membentuk Kepribadian Islam (Sumatra Barat: CV.
Azka Pustaka, 2022), him. 145.
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a. Penelitian dengan judul Bimbingan Agama Dalam Mengatasi Kecemasan
Pada Lansia Melalui Dzikir di Panti Sosial Tresna Werdha Budi Mulia 1

Cipayung—Jakarta Timur oleh Adelia Pratiwi Dewini dan M. Jufri Halim

mahasiswa Jurusan Bimbi enyuluhan Islam Fakultas Dakwah dan

IImu Komunikasi U geri Syarif Hidayatullah Jakarta

2021. Dalam tersebut tentang bimbingan agama

& _kecemasan dengan

enjadi pengingat akan ke ul khotimah.

penelitian. tersebut de eneliti yaitu

gunakan:subjek-lansia s

ggunakan metode pen Sedangkan

letak diobjek penelitian o ng digunakan

Islam Negeri Sunan

Dyah s
Kalijaga membahas metode
pelaksanaan bimbingan keagamaan bagi lansia, dengan hasil ada tiga

metode yang digunakan yaitu : Metode ceramah, metode tanya jawab dan

metode latihan. Dari penelitan tersebut terdapat persamaan dengan

2 Adelia Pratiwi Dewani, “Bimbingan Agama Dalam Mengatasi Kecemasan Pada Lansia
Melalui Dzikir di Panti Sosial Tresna Werdha Budi Mulia 1 Cipayung—Jakarta Timur”, Skripsi
Sarjana Sosial, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2021)
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penelitian yang dilakukan peneliti yaitu sama-sama menggunakan
metodologi kualitatif, subjek penelitian lansia. Sedangkan perbedaan

terletak pada objek penelitian pada penelitian tersebut hanya meneliti

tentang metode bimbingan aan tidak menggambarkan religiusitas

lansia.??

ansung pada

litian tersebut memiliki

an penelitian

enggunakan.. metodologi k penelitian

subjeklansia. ~Sedangk aannya pada

serta tempat

judul

Program

ligiusitas Remaja

ngan dan Konseling
Fakultas Il n Indonesia pada tahun

2021. Persamaan penelitian terletak pada topik penelitian yaitu

2 Dyah lIsnaini Hasanah, “Bimbingan Keagamaan Bagi Lansia Muslim di Rumah
Pelayanan Lanjut Usia Budi Dharma Yogyakarta”, Skripsi Sarjana Sosial, (Yogyakarta: UIN
Sunan Kalijaga, 2017)

2 Millah Nurfadilah, “Gambaran Religiusitas pada Lansia (Studi Deskriptif di RW.05
Kampung Pasanggrahan Kabupaten Garut)”, Skripsi Sarjana Agama, (Bandung: UIN Sunan
Gunung Djati, 2017)
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mengembangkan religiusitas, sedangakan perbedaan terletak pada
metodologi yang digunakan serta subjek penelitian pada penelitian

tersebut menggunakan metode penelitian kuantitatif serta subjeknya

Remaja sedangkan pad litian penulis menggunakan metode

kualitatif dengan s juga pada penelitian tersebut

alam Meningkatkan
emasyarakatan
siswi Jurusan

Komunikasi

seling Islam Fakultas

Negeri Sunan Kalijaga p alam skripsi

as tentang jenis=jenis la agama yang

a warga binaan yaitu i, informasi,

penyaluran, pembalajara orangan atau

% Febri Pebriyanto Susanto, “Program Bimbingan Pribadi Untuk Mengembangkan
Religiusitas Remaja (Studi Deskriptif Terhadap Siswa Kelas XI SMAN 19 Bandung Tahun Ajaran
2019/2020)”, Skripsi Sarjana Pendidikan, (Bandung: UPI, 2021)
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religiusitas, sedangkan perbedaan terletak pada subjek penelitian pada
penelitian penulis menggunakan subjek lansia.?

3. Kerangka Berfikir

Masih adanya berbagai alahan lansia yang sering terjadi seperti

bertengkar dengan te a yang tidak mengikuti sholat
berjamaah, kesal , tidak sholat fardhu lima
waktu, a i ji pemahaman akan

diganti seperti

juga tolong

bingan' agama vyang d Panti sangat

at dijadikan sebagai sar buhkan dan

ligiusitas lansia yang man an diberikan

menyangkut

engembangkan sikap

religiusitas a tanya jawab, metode

pembiasaan, metode kisah-kisah, metode diskusi.

% Nadya Rizqi Mufidah, “Bimbingan Keagamaan dalam Meningkatkan Religiusitas Warga
Binaan Pemasyarakatan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Yogyakarta”, Skripsi Sarjana
Sosial, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2019)
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Problem religiusitas lansia di PPSLU
1. Kurangnya sifat sabar serta sikap tolong menolong
dan kerja sama
2. kesalahan dalam tata cara tayamum
3. Masih banyak yang belum sholat fardhu lima waktu

Religiusitas imbingan agama
1. Dimensj

Bagan 1.1
Kerangka Berfikir

memperoleh peristiwa yang terjadi

dilapangan.?®
Metode yang dipakai dalam penelitian ini yaitu kualitatif. Penelitian
ini menggambarkan data yang diperoleh dari responden baik berupa lisan

maupun tertulis. Pendekatan yang digunakan adalah penedaktan psikologi

% Haris Hardiansyah, Metodologi Kualitatif (Jakarta: Salemba Humanika, 2017), him. 7.
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yaitu pendekatan yang digunakan dalam mempelajari tingkah laku manusia
dengan lingkungannya. Metode tersebut dipilih karena penliti bertujuan

ingin mendeskripsikan, menggali informasi dan menggambarkan secara

nyata mengenai suatu keadaa ada kaitannya dengan judul yang ingin

peneliti bahas yaitu pe n agama dalam mengembangkan

religiusitas lansi Lanjut Usia Bojongbata

Pemalang.

r merupakan data yang di langsung dari

sumber datanya oleh pe r ini bersifat

ata asli..Data primer da i tkan dengan

asi ataupun wawancara.?

ata primer’ yang penel aitu dengan

wawancara pada pekerja sosial di

lansia
asi cukup baik, serta
gama yang berasal dari
kementrian agama kabupaten pemalang dan observasi langsung di Panti

Pelayanan Sosial Lanjut Usia Bojongbata Pemalang.

%7 sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi
Media Publishing, 2015) him. 67.
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b. Data sekunder
Data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh secara tidak

langsung atau dikumpulkan dari data yang sudah ada. Data sekunder

dapat didapatkan dari buk jurnal yang terkait tema penelitian.?
3. Teknik Pengumpulan D

a. Observasi
e pengumpulan data

mperoleh suatu

secara nyata

kan sebagai jawaban dari litian.
matan " tersebut peneliti ta mengenai
yaitu situasi dan kondi nsia di Panti

Lanjut Usia Bojongbata P

jelas dan sebanyak

mungkin d
Peneliti melakukan wawancara secara langsung oleh pihak yang

berkaitan dengan bimbingan agama serta kondisi religiusitas yang

28 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian... him. 68.

2 Amir Hamzah, Metode Penelitian Kualitatif: Rekonstruksi Pemikiran Dasar Natural
Research (Malang : Literasi Nusantara, 2020), him. 66-67.

% 1mam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan praktik (Jakarta: Bumi Aksara,
2015), him. 160.
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bertempat di Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia Bojongbata Pemalang.
Wawancara dilakukan dengan pegawai instansi dan lansia yang berada di

Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia Bojongbata Pemalang.

c. Dokumentasi
Dokumentasi e dalam pengumpulan data yang
menghasilkan 4 diteliti sebagai penunjang

ntuk dokumen atau

lan tersebut dig

nti Pelayanan Sosial Lan

layanan bimbingan.aga

g terdiri dari

enyajian data

Re ta memilih data yang

diperoleh g -hal yang tidak penting,

memilih hal-hal pokok yang dapat memberikan gambaran yang lebih

3! Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan praktik... him. 178.
% Norman K. Denzin & Yvonna S. Linclon, Handbook Of Qualitative Research
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him. 592.
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jelas dan rinci terkait data yang dikumpulkan untuk menemukan tema
dan pola.*

Dalam penelitian ini, peneliti berusaha mereduksi data-data yang

pokok dan penting yang dengan penelitian dari hasil observasi,

wawancara dan dok an keadaan dilapangan.
arkan data setelah
i yang tersusun

impulan dan

penyajian data memper h memahami

i, sehingga dari pemah enjadi acuan

kan tindakan. Data yang

yana ma

berpegang

* lmam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan praktik (Jakarta: Bumi Aksara,
2015), him. 211.

% Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan praktik (Jakarta: Bumi Aksara,
2015), him. 211.

¥ Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan praktik... him. 212
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G. Sistematika Penulisan
Untuk lebih memudahkan dalam memahami penulisan karya ilmiah ini,

maka peneliti mencoba membagi dalam lima bab, yaitu:

BAB | Pendahuluan berisi ang latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan peneliti itian, tinjauan pustaka, metode
penelitian dan siste
BAB I igi la berisi menjelaskan

ama pengertian

ngan agama,

ma, metode bimbinga a pengertian

k dalam religiusitas: Ketig

aan Bimbingan-agama di Sosial Lanjut

Usia alang yang terdiri dari itu: Pertama

i Pelayanan Sosial Lanj ) Bojongbata

aitkan latar belakang,

teori dan rumusa

BAB V Penutup terdiri dari kesimpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan menganalisis dengan merujuk teori yang

ada, mengenai pelaksanaan bimbi agama dalam meningkatkan religiusitas

lansia di Panti Pelayanan sia Bojongbata Pemalang dapat

konsekuensi.
sudah baik hal dan sem
apat dilihat bagaimana |

pan nanti yang. mana

a Allah, hari akhir serta t dilihat dari

karena kebanyakan lansi a islam sejak
lahir Kedua dalam*dimensi praktik ibadah se

inan kepada Allah, |

merasakan
ada yang ku sa sunnah dan mereka
bersyukur berada di panti. Keempat untuk dimensi pengetahuan yang
dimiliki lansia itu berbeda-beda antara satu sama lain hal tersebut

dikarenakan perbedaan latar belakang yang dimiliki oleh lansia namun

79
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dengan adanya mereka di panti dan melaksanakan kegiatan bimbingan
agama sehingga pengetahuan yang dimiliki itu meningkat yang membantu
dalam kehidupan lansia. Kelima untuk dimensi konsekuensi ini sendiri

dalam hal berhubungan denga ma lansia ada yang cukup baik ada juga

masih kurang dikarena
2. Bimbingan agam ayanan Sosial Lanjut Usia
senin dimulai pukul
Ahmad Akhsin
kukan secara
ng diberikan

ang masih potensial. Bi

lem-problem

tu, .mencegah " serta

imbingan agama:yang di aikan situasi

engan materi bimbingan , Syariat serta

aikan untuk

n terkait pelaksanaan
bimbingan agama dalam meningkatkan religiusitas lansia di Panti Pelayanan
Sosial Lanjut Usia Bojongbata Pemalang, penulis memberikan saran sebagai

berikut:
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1. Kepada para lansia diharapkan supaya lebih semangat dan konsisten untuk
mengikuti bimbingan agama serta dapat memanfaatkan kekosongan waktu

untuk melakukan kegiatan keagamaan yang sesuai dengan kemampuan juga

mbiasaan yang
supaya bisa
pelaksanaan
iharapkan supaya lebih k i penyampaian

menerima apa yang disa
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